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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif Rizal Mahendra 

dari   channel youtube 1 Hari Sukses yang berjudul efek diderot: Alasan kamu tidak bisa berhenti 

berbelanja. Pada studi ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan simak 

catat karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak narasi lisan. Hasil studi ini menjelaskan 

bahwa efek diderot adalah hasil interaksi antara beberapa objek yang saling melengkapi produk. Hingga 

sekelompok benda yang dianggap saling berhubungan satu dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

kita. Bahwa kepemilikan barang baru sering kali menciptakan konsumsi spiral yang membuat kita ingin 

memperoleh lebih banyak barang baru. Studi ini juga menyebutkan bahwa Hampir setiap manusia 

pernah mengalami efek diderot.Ketika kita ingin membeli sofa misalnya, kita akan diarahkan untuk 

melihat meja. Lalu kita akan berpikir, bahwa karpet yang ada di rumah warnanya tak senada, sehingga 

terpikir untuk membeli karpet. Dan seterusnya,Itulah mengapa, ada teknik marketing untuk menjual 

lebih banyak produk dengan sistem bundling atau paket. Dan perusahaan furnitur seperti ikea atau 

Informa memamerkan produknya dalam bentuk rancangan ruangan secara lengkap dengan segala 

furnitur dan aksesorisnya. Sistem ini mengarahkan kita untuk membeli barang-barang yang memiliki 

keterkaitan dan saling melengkapi.Masalahnya seberapa sering kita tergiur dan terjebak oleh efek ini 

hingga membeli barang secara impulsif? 

Kata Kunci: Efek Diderot, Denis Diderot, Alasan kamu tidak bisa berhenti berbelanja. 

Abstract - The purpose of this research is to find out Rizal Mahendra's perspective from 1 Hari 

Sukses youtube channel entitled “The Diderot Effect: Why you can't stop shopping?”. This study is 

using qualitative descriptive method by listening to notes because the source of the data is obtained by 

listening to oral narratives. The results of this study explains that the Diderot Effect is the result of 

interactions between several objects that complement one another. So that a group of objects that are 

considered interconnected can influence our purchasing decisions. That’s ownership of new goods 

often creates a consumption spiral that makes us want to acquire more new goods. This study also states 

that almost every human being has experienced the Diderot Effect. When we want to buy a sofa, for 

example, we will be directed to see a table. Then we will think that the carpet in the house does not 

match the color, so we think about buying a carpet. Etc. That's why, there are marketing techniques to 

sell more products with a bundling or package system. And furniture companies such as ikea or Informa 

showcase their products in the form of complete room designs with all the furniture and accessories. 

This system directs us to buy goods that are related and complementary.The problem is how often are 

we tempted and trapped by this effect to buy things impulsively? 

Keywords: Diderot effect, Denis Diderot, Reasons you don't usually stop shopping 
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PENDAHULUAN 

 

Untuk bisa melawan efek diderot, pada dasarnya kita perlu bisa membedakan kebutuhan dengan 

keinginan untuk bisa tetap sadar dalam memutuskan untuk membeli barang. Kebutuhan adalah suatu 

hal yang dibutuhkan untuk mempertahankan kehidupan dan mencapai kesejahteraan.Kebutuhan bisa 

didasarkan atas keadaan alam, adat, budaya, agama hingga peradaban. Pada dasarnya kebutuhan 

manusia juga akan meningkat seiring dengan peningkatan kualitas hidupnya. Hal ini wajar. Namun, 

seseorang perlu dapat membedakan mana yang benar-benar kebutuhan dan mana hal yang hanya 

bersifat keinginan.Keinginan sendiri adalah pilihan-pilihan yang muncul dari hasrat akan hal-hal yang 

diharapkan dapat dipenuhi.Keinginan yang tidak terpenuhi tidak akan menghambat aktivitas dan 

kehidupan serta tidak mendesak. Perilaku boros, hedon, dan gemar membeli sesuatu yang tidak 

diperlukan diderot effect secara sederhana didefinisikan sebagai suatu kondisi atau perilaku yang 

membuat orang terus membeli barang baru demi melengkapi atau menyempurnakan barang yang sudah 

dimiliki. Istilah ini diciptakan oleh seorang antropolog bernama Grant McCracken pada 1988. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang 

dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. Dalam metode penelitian bahasa, 

fenomena yang dapat menjadi  . Instrumen penelitian yang dipakai oleh peneliti yaitu human interest. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data peneliti peroleh 

dengan menyimak kajian folosofi. Sumber data yang di simak adalah video dari channel youtube 1 Hari 

Sukses tentang “efek diderot: Alasan kamu tidak bisa berhenti berbelanja”(2022). Subjek dalam 

penelitian adalah Denis Diderot sedangkan objek penelitian nya adalah kajian filosofis yang dilakukan 

denis diderot. Instrumen penelitian yaitu efek diderot (keinginan membeli sesuatu yang tidak 

diperlukan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Membiarkan di derot effect terus beroperasi membuat perilaku konsumtif anda terus meningkat, 

hingga tak bisa lagi memilah mana kebutuhan yang penting dan mana yang bisa ditunda. Lantas, 

bagaimana cara mengatasinya? Dengan demikian, diderot effect dapat dikatakan sebagai keputusan 

untuk melakukan pembelian reaktif yang sebetulnya tidak benar-benar diperlukan. Kepemilikan suatu 

barang baru tidak akan membuat seseorang puas, sebab ingin lagi dan lagi. Perilaku hedonis seperti ini 

akan terus membentuk sebuah identitas sosial. Menurut istilah McCraken, barang-barang di swalayan 

dipasarkan di "Diderot Unities". Di sana, di dalam kelompok tersebut, seseorang akan menjadi pribadi 

yang terus menerus merasa membutuhkan barang baru. Jika ingin memesan meja makan baru dari 

katalog, misalnya, bukankah sebaiknya juga mempertimbangkan gelas dan piring yang baru? 

Demikianlah cara kerja diderot effect dalam menciptakan apa yang disebut James Clear, seorang 

psikolog perilaku, sebagai spiral konsumsi. Akibatnya ingin membeli barang-barang yang sebelumnya 

tidak pernah dibutuhkan agar merasa bahagia dan puas. Perilaku boros seperti ini merupakan fenomena 

sosial yang menjelaskan sebagian besar pola konsumsi masyarakat modern. Efek terburuk dari diderot 

effect adalah anda akan kesulitan memetakan mana kebutuhan yang paling mendesak, sebab pasar hadir 

dengan segala godaannya. 
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KESIMPULAN 

 

Efek diderot (keinginan membeli sesuatu yang tidak diperlukan) pembelian reaktif yang sebetulnya 

tidak benar-benar diperlukan. Kepemilikan suatu barang baru tidak akan membuat seseorang puas, 

sebab menjadi ingin lagi dan lagi. Perilaku hedonis seperti ini akan terus dilakukan sebagai bagian untuk 

membentuk identitas sosial. Kita perlu bisa membedakan kebutuhan dengan keinginan untuk bisa tetap 

sadar dalam memutuskan untuk membeli barang. 
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